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EFEKTIVITAS PENERAPAN PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING
(PBL) DENGAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATTIF TIPE THINK
PAIR SHARE (TPS) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
MATEMATIS DAN DISPOSISI MATEMATIS SISWA

Oleh : Dewani Roro Rengganis
15600037

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Tujuan lain
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui keefektifan penerapan pendekatan PBL
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional terhadap disposisi matematis siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain
non equivalent control group design. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel
bebas yaitu penerapan pendekatan PBL dengan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS serta variabel terikat yaitu kemampuan berpikir kritis matematis dan
disposisi matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 10 [PA SMA
Negeri 5 Yogyakarta, sedangkan sampel penelitiannya adalah siswa kelas 10 IPA
4 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas 10 IPA 5 sebagai kelas kontrol. Kelas
10 IPA 4 dijadikan sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan berupa
penerapan pendekatan PBL dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS.
Instrumen dalam penelitian ini adalah pretest-posttest kemampuan berpikir kritis
matematis, prescale-postscale disposisi matematis, RPP, dan LKS. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Analisis data dilakukan
dengan bantuan SPSS 23.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan PBL dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan PBL
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS sama dengan pembelajaran
konvensional terhadap disposisi matematis siswa.

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Think Pair Share (TPS),
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Disposisi Matematis
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari

pada pendidikan jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, dan Perguruan

Tinggi. Mata pelajaran matematika diberikan kepada siswa untuk membekali

kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif. Kemampuan tersebut

diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola,

dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu

berubah, tidak pasti, dan kompetitif (Depdiknas, 2006: 388).

Permendiknas No. 24 Tahun 2016 (tentang standar isi) menyatakan

bahwa tujuan dari mata pelajaran matematika di sekolah adalah siswa

memiliki kemampuan sebagai berikut.

I.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.

Kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa sesuai Permendiknas No.

24 Tahun 2016 mengarah pada kemampuan kognitif dan afektif. Kemampuan



kognitif yang harus dimiliki siswa satu di antaranya yaitu kemampuan berpikir
kritis matematis. Kemampuan afektif yang harus dimiliki siswa salah satunya
mengarah pada sikap atau kecenderungan positif terhadap pembelajaran
matematika.

Johnson (2007: 187) mengemukakan bahwa berpikir kritis matematis
merupakan berpikir dengan baik dan merenungkan tentang proses berpikir
dengan tujuan untuk mencapai pemahaman yang mendalam. Langkah dalam
berpikir kritis matematis, harus dilalui seseorang dengan proses memikirkan
kembali dan mempertimbangkan kebenaran, sehingga dapat diperoleh suatu
kesimpulan yang tepat. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
menyelidiki secara sistematis proses berpikir siswa itu sendiri.

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis secara sistematis dapat
menganalisis aktivitas berpikir mereka. Siswa akan memperoleh pengalaman
dalam menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk
menyelesaikan soal yang tidak rutin. Mereka juga tidak menganggap suatu
pernyataan benar hanya karena orang lain membenarkannya tanpa melakukan
analisis sendiri. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis matematis dalam
pembelajaran matematika merupakan hal yang sangat penting untuk
dikembangkan. Siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi akan memiliki
keterampilan yang baik dalam menyelesaikan permasalahan matematika.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 29
Januari 2019 — 8 Februari 2019, kemampuan berpikir kritis matematis siswa

kelas X TPA SMA Negeri 5 Yogyakarta tergolong rendah. Hal tersebut



terbukti dari rata-rata skor tes kemampuan berpikir kitis matematis yang relatif
rendah, yaitu 21,00 dari skor maksimal 50. Rata-rata skor yang diperoleh
siswa pada indikator kemampuan dalam menarik sebuah kesimpulan yang
tepat berdasarkan informasi yang tersedia yaitu 4,97. Indikator kemampuan
dalam mengidentifikasi asumsi yang tersirat pada sebuah pernyataan yaitu
4,39. Indikator kemampuan dalam menentukan kebenaran suatu kesimpulan
secara logis berdasarkan informasi yang tersedia yaitu 5,31. Indikator
kemampuan dalam menilai sebuah bukti dan membuat keputusan tentang
generalisasi atau kesimpulan yang dihasilkan berdasarkan data yang tersedia
yaitu 4,50. Indikator kemampuan dalam mengevaluasi kekuatan dan relevansi
sebuah argumen terkait dengan sebuah isu atau masalah tertentu yaitu 1,84.
Kelima soal studi pendahuluan memiliki skor maksimal 10 sehingga angka
tersebut dianggap masih kurang dan perlu difasilitasi.

Tujuan pendidikan matematika sekolah di Indonesia khususnya pada
kurikulum 2013 menghendaki adanya pendidikan karakter dalam
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, aspek afektif perlu dikembangkan
dalam proses pembelajaran. Aspek afektif dalam pembelajaran matematika
meliputi perilaku-perilaku yang menekankan pada aspek perasaan seperti
minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri yang ditunjukan selama
proses pembelajaran (Lestari dan Yudhanegara, 2016: 92).

Salah satu sikap yang harus dimiliki siswa berdasarkan tujuan
pendidikan matematika sekolah yaitu sikap disposisi matematis. Siswa

diharapkan memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam



kehidupan sehari-hari. Sikap yang dimaksud yaitu memiliki rasa ingin tahu,
perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (Mahmudi,
2010: 6) mengemukakan aspek-aspek disposisi matematis yaitu sebagai
berikut.

1. Percaya diri dalam menggunakan matematika untuk
menyelesaikan masalah, mengomunikasikan ide-ide matematis,
dan memberikan argumentasi.

2. Berpikir fleksibel dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan

mencoba metode alternatif dalam menyelesaikan masalah.

. Gigih dalam mengerjakan tugas matematika.

4. Berminat, memiliki keingintahuan (couriosity), dan memiliki daya

cipta (inventiveness) dalam beraktivitas matematika.

. Memonitor dan merefleksi pemikiran dan kinerja.

6. Menghargai aplikasi matematika pada disiplin ilmu lain atau
dalam kehidupan sehari-hari.

7. Mengapresiasi peran matematika sebagai alat dan sebagai bahasa.

[98)

W

Berdasarkan uraian NCTM yang telah dipaparkan, disposisi matematis
perlu dikembangkan melalui pembelajaran matematika. Katz (Sugandi, 2013:
9) menegaskan bahwa proses pembelajaran matematika hendaknya
memperhatikan  pengembangan  disposisi matematis  siswa. Disposisi
matematis siswa dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran dengan
pemilihan metode pembelajaran yang dapat memfasilitasi sikap tersebut.

Menurut Kilpatrick, Swafford, dan Findel (Mulyana, 2007: 6), disposisi
matematis adalah kecenderungan untuk memandang matematika sebagai
sesuatu yang dapat dipahami, merasakan matematika sebagai sesuatu yang
berguna dan bermanfaat, meyakini usaha yang tekun dan ulet dalam

mempelajari matematika akan membuahkan hasil serta melakukan perbuatan



sebagai pembelajar dan pekerja matematika yang efektif. Siswa yang memiliki
sikap disposisi yang baik akan memiliki sikap positif terhadap matematika dan
sangat memengaruhi ketertarikan siswa dalam mempelajari matematika.
Demikian sebaliknya, jika siswa memiliki sikap disposisi matematis yang
kurang baik tentu saja mereka tidak memiliki ketertarikan dalam belajar dan
akan berdampak pada kemampuan kognitifnya. Disposisi matematis
merupakan sikap yang harus dimiliki oleh siswa agar mencapai hasil yang
optimal dalam belajar matematika. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Kilpatrick, Swafford, dan Findel (Mulyana, 2007: 7) yang mengatakan bahwa
disposisi matematis siswa merupakan faktor utama dalam menentukan
kesuksesan pendidikan metematika.

Disposisi matematis siswa di Indonesia saat ini belum tercapai
sepenuhnya (Sya’ban, 2009: 130). Sejalan dengan hal tersebut, Hidayah
(2014: 11) melalui pengamatan yang dilakukan terhadap siswa SMA di
Yogyakarta memperoleh hasil skor disposisi matematis yang relatif rendah.
Siswa cenderung tidak menyukai mata pelajaran matematika, bahkan mereka
hanya belajar matematika menjelang ujian.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 5 Yogyakarta pada tanggal
17 Januari 2019 pada beberapa kelas 10 IPA, proses pembelajaran matematika
masih menggunakan metode pembelajaran ekspositori. Proses pembelajaran
diawali dengan memberikan materi dilanjutkan dengan contoh soal, soal
latihan, dan pembahasan soal-soal latithan. Saat pembelajaran berlangsung,

partisipasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran masih kurang. Ada



beberapa siswa yang mengobrol saat guru menerangkan materi di kelas.
Ketika diingatkan mengenai materi yang terdahulu, banyak siswa yang lupa
dengan materi tersebut, padahal materi tersebut sebagai prasyarat materi
berikutnya. Hal tersebut berimbas pada daya serap siswa terhadap materi yang
sedang dipelajari.

Kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran merupakan
cerminan dari rendahnya keinginan dan kesadaran siswa dalam belajar
matematika. Selain itu, rasa percaya diri siswa dapat dikatakan kurang. Hal
tersebut terlihat ketika guru meminta perwakilan siswa menyampaikan hasil
pekerjaannya, jarang sekali ada siswa yang mau menyampaikan hasil
pekerjaannya di depan kelas. Tidak jarang guru harus menunjuk dengan
paksaan salah satu siswa untuk menyampaikan di depan kelas. Hal tersebut
memberi kesimpulan bahwa sikap disposisi matematis siswa SMA Negeri 5
Yogyakarta masih perlu dikembangkan.

Sehubungan dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
disposisi matematis siswa, hal yang harus dilakukan guru yaitu melakukan
perbaikan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan dua kemampuan
tersebut. Perlu diciptakan suatu kondisi lingkungan belajar yang dapat
mendorong siswa untuk belajar atau memberi kesempatan siswa untuk
berperan aktif mengkonstruksi pemahaman agar dapat mencapai tujuan
tersebut.

Salah satu alternatif pembelajaran yang memberikan peluang bagi siswa

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis adalah



pembelajaran berbasis masalah (Ibrahim, 2011: 2). Pembelajaran berbasis
masalah sering disebut pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Problem Based Learning untuk selanjutnya disingkat PBL. Pendekatan PBL
merupakan pendekatan pembelajaran di mana menekankan pada pemberian
masalah kepada siswa yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Pemberian masalah dalam konteks nyata bertujuan agar siswa mampu
membangun sendiri pengetahuan baru yang diterimanya. Pendekatan PBL
mempersiapkan siswa untuk berpikir kritis, analitis, dan menggunakan sumber
belajar yang sesuai.

Skenario masalah dan urutan proses dalam pembelajaran dengan
pendekatan PBL membantu siswa dalam mengembangkan koneksi kognitif
(Rusman, 2012: 236). Aspek kognitif yang diduga dapat dikembangkan
melalui pembelajaran dengan pendekatan PBL salah satunya yaitu
kemampuan berpikir kritis matematis. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Silvia (2018) yang memperoleh kesimpulan bahwa
pembelajaran PBL pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA.

Penerapan pendekatan PBL selain dapat meningkatkan aspek kognitif
juga dapat mengembangkan aspek afektif. Pembelajaran PBL menekankan
pada pemberian masalah nyata yang diduga dapat memicu siswa untuk
meningkatkan minat dan rasa keingintahuan siswa serta sikap positif dalam
bermatematika. Aspek afektif yang dimaksud salah satunya yaitu disposisi

matematis. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh



Juliana, Sugiatno, dan Romal (2015) di SMA 4 Singkawang, bahwa setelah
mendapatkan pembelajaran matematika dengan pendekatan PBL, secara
umum disposisi matematis siswa adalah positif.

Setiap penerapan pembelajaran khususnya suatu pendekatan pasti
memiliki kelebihan dan kekurangan. Hal tersebut juga terjadi pada penerapan
pendekatan PBL. Retnaning (2017: 48) mengungkapkan kekurangan
penerapan PBL dalam penelitiannya yaitu kurangnya partisipasi siswa dalam
kelompok diskusi disebabkan oleh anggota kelompok yang terlalu banyak,
sebagian siswa memilih diam dan hanya mengikuti pendapat anggota
kelompok lainnya. Dengan demikian, dalam penelitian ini penerapan
pendekatan PBL dipadukan dengan suatu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

Menurut Sugiarti (2017: 12), suatu model pembelajaran yang dapat
mendorong siswa dalam menyelesaikan permasalahan dengan berdiskusi yaitu
model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif menekankan
interaksi antarsiswa agar dapat memecahkan suatu permasalahan secara
berkelompok. Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu tipe model
pembelajaran kooperatif yang memungkinkan siswa bekerja sendiri dan juga
bekerjasama dengan temannya. Think Pair Share untuk selanjutnya disingkat
TPS.

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat diartikan sesuai dengan

namanya. Menurut Supriyono (2009: 91), kata pertama yaitu “think”,



pembelajaran diawali dengan guru mengajukan pertanyaan atau isu terkait
dengan materi pembelajaran untuk dipikirkan oleh siswa secara individu.
Siswa dituntut untuk dapat menganalisis pertanyaan atau isu yang diberikan.
Selanjutnya yaitu “pair”, pada tahap ini guru meminta siswa berpasang-
pasangan dan mendiskusikan masalah yang sudah dipikirkan secara individu
pada sesi sebelumnya. Tahap yang terakhir yaitu “share”, di mana hasil
diskusi masing-masing pasangan dipresentasikan di depan kelas.

Siswa secara individu dapat memahami dan menalar suatu materi pada
pembelajaran TPS. Selain itu, secara berkelompok siswa dapat saling
membantu satu sama lain serta bertukar pendapat hingga memperoleh suatu
kesimpulan dan mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah
evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Kegiatan
dalam pembelajaran TPS diduga dapat meningkatkan kemampuan
menganalisis masalah, menerapkan konsep, hingga kemampuan menarik
kesimpulan serta berkomunikasi yang baik.

Isjoni (2009: 112) menyatakan bahwa keunggulan dari model TPS
adalah optimalisasi partisipasi siswa, yaitu memberi kesempatan delapan kali
lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi
mereka kepada orang lain. Partisipasi siswa yang optimal diduga dapat
meningkatkan kepercayaan diri serta keterbukaan berpikir siswa dalam proses

pembelajaran.
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Penerapan pendekatan PBL dengan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS yang telah direncanakan peneliti memiliki kemungkinan terjadi hal-hal
yang tidak diharapkan. Berdasarkan hasil penelitian dari Efendi (2012),
disposisi matematis siswa tidak meningkat walaupun telah diberikan stimulus
atau perlakukan yang mendukung. Efendi (2012: 95) menjelaskan bahwa hal
tersebut terjadi karena waktu penelitian yang sangat singkat, sehingga
stimulus yang diberikan tidak dapat meningkatkan disposisi matematis.
Namun berbeda dengan penelitian ini, berdasarkan paparan pada bagian
sebelumnya penerapan pendekatan PBL dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS diduga dapat meningkatkan disposisi matematis siswa
hanya dengan 2 kali tatap muka. Shelley, Letitia, dan David (2009: 198)
mempertegas bahwa persistensi perubahan sikap akan pudar dengan cepat
kemudian juga pudar secara lebih lambat bergantung pada banyak faktor yang
mempengaruhi. Sehingga sangat mungkin penerapan pembelajaran tersebut
dapat memfasilitasi sikap disposisi matematis siswa.

Perpaduan pendekatan PBL dengan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS dapat mendorong siswa berpikir secara mandiri maupun dengan
kelompok dalam memahami dan menalar suatu konsep serta memecahkan
suatu masalah sehingga lebih memperkuat siswa dalam berpikir kritis
sekaligus dapat meningkatkan rasa percaya diri, minat, rasa ingin tahu dalam
menyelesaikan masalah, dan mengomunikasikan gagasan. Dengan kata lain

pembelajaran tersebut diduga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
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dan disposisi matematis siswa. Berdasarkan uraian masalah yang telah
dipaparkan, peneliti bermaksud melakukan penelitian mengenai keefektifan
penerapan pendekatan PBL dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan disposisi matematis.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan
yang dirumuskan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah penerapan pendekatan PBL dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS lebih efektif daripada pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa?

2. Apakah penerapan pendekatan PBL dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS lebih efektif daripada pembelajaran konvensional
terhadap disposisi matematis siswa?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui keefektifan penerapan pendekatan PBL dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS daripada pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Mengetahui keefektifan penerapan pendekatan PBL dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS daripada pembelajaran konvensional

terhadap disposisi matematis siswa.
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D. Asumsi
Asumsi penelitian adalah suatu pernyataan yang diakui kebenarannya
tanpa harus dibuktikan lebih dahulu. Asumsi dasar merupakan landasan teori
dalam pelaporan hasil penelitian (Arikunto, 2013: 104). Berdasarkan
pengertian tersebut, asumsi dasar pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran matematika penerapan pendekatan PBL dengan model
kooperatif tipe TPS oleh peneliti kepada kelas eksperimen, sesuai dengan
RPP yang telah disusun oleh peneliti.

2. Siswa-siswa mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan berpikir
kritis matematis dengan serius dan individual, sehingga hasil pretest dan
posttest menggambarkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

3. Siswa-siswa mengerjakan soal prescale dan postscale disposisi matematis
dengan serius dan individual, sehingga hasil prescale dan postscale
menggambarkan disposisi matematis siswa.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan kognitif yang dikaji dalam penelitian ini adalah kemampuan
berpikir kritis matematis siswa.

2. Kemampuan afektif yang dikaji dalam penelitian ini adalah disposisi
matematis.

3. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan penerapan pendekatan PBL

dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS.
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Peneliti melakukan pembatasan masalah supaya penelitian yang akan
dilakukan menjadi lebih terarah. Adapun pembatasan masalah tersebut adalah
efektivitas penerapan pendekatan PBL dengan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan disposisi

matematis.

. Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan dapat memberikan
manfaat diantaranya adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di bidang pendidikan serta dapat
bermanfaat untuk pengembangan mata pelajaran matematika pada
penerapan pendekatan PBL dengan model kooperatif tipe TPS terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis dan disposisi matematis siswa.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan kajian untuk
penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam tentang permasalahan yang
berkaitan dengan topik penelitian tersebut.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis dan disposisi matematis siswa.

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan
alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam proses

pembelajaran khususnya pembelajaran matematika, sehingga dapat
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan disposisi
matematis siswa.

c. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan untuk perbaikan proses pembelajaran matematika sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan disposisi
matematis siswa.

G. Definisi Operasional
1. Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini adalah ukuran
keberhasilan suatu proses interaksi antara siswa dan guru pada suatu
lingkungan belajar sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Kriteria
pembelajaran penerapan pendekatan PBL dengan model kooperatif tipe

TPS dikatakan lebih efektif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis

dan disposisi matematis adalah sebagai berikut.

a. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
1) Jika skor pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki rata-

rata yang sama, maka data yang digunakan adalah skor posttest.
Apabila rata-rata skor posttest kemampuan berpikir kritis matematis
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, maka
pembelajaran dengan pendekatan PBL dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS lebih efektif daripada model pembelajaran

konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
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Jika skor pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki rata-
rata yang berbeda, maka data yang digunakan adalah N-gain.
Apabila rata-rata skor N-gain kemampuan berpikir kritis matematis
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, maka
pembelajaran dengan pendekatan PBL dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS lebih efektif daripada model pembelajaran

konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

b. Disposisi Matematis

1))

2)

Jika skor prescale kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki
rata-rata yang sama, maka data yang digunakan adalah skor
postscale. Apabila rata-rata skor postscale disposisi matematis kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, maka pembelajaran
dengan pendekatan PBL dengan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional
terhadap disposisi matematis siswa.

Jika skor prescale kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki
rata-rata yang berbeda, maka data yang digunakan adalah skor gain.
Apabila rata-rata skor gain disposisi matematis kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol, maka pembelajaran dengan
pendekatan PBL dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap

disposisi matematis siswa.
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2. Pembelajaran Pendekatan Problem Based Learning (PBL) dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Pembelajaran PBL dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
dalam penelitian ini yaitu suatu pembelajaran dengan menyajikan masalah
kontekstual yang bersifat terbuka dan terstuktur serta siswa dapat
menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya yang menuntut
siswa untuk berpikir secara individu kemudian dilanjutkan berdiskusi
dengan teman sebangkunya. Adapun langkah-langkah pembelajaran
adalah sebagai berikut.

a. Pembukaan
1) Guru membuka pembelajaran.
2) Guru menyampaikan apersepsi.
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran (Memberikan orientasi
tentang permasalahan kepada siswa).
b. Inti
1) Guru memberikan suatu permasalahan kontekstual dan siswa
diminta menelaah secara individu berdasarkan pengetahuan yang
dimilikinya (7hink) (Mengorganisasikan siswa untuk meneliti dan
membantu investigasi mandiri).
2) Guru meminta siswa untuk berpasangan dengan teman sebangku
dan siswa secara berpasang-pasang mendiskusikan pendapat

masing-masing serta berdiskusi menelaah permasalahan yang
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diberikan  hingga mendapatkan suatu kesimpulan (Pair)
(Membantu investigasi kelompok).

3) Guru membimbing jalannya diskusi.

4) Perwakilan pasangan diskusi menyampaikan hasilnya dan
pasangan yang lain menanggapinya (Share) (Mengembangkan dan
mempresentasikan artefak dan exhibitum).

5) Guru mengklarifikasi hasil berpikir siswa (Menganalisis dan
mengevaluasi proses mengatasi masalah).

c. Penutup
1) Guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.
2) Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam.
3. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini merupakan
pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran yang disesuaikan
dengan model yang sering diterapkan oleh guru pengampu mata pelajaran
matematika di SMA Negeri 5 Yogyakarta. Guru menyampaikan materi
dengan ceramah dilanjutkan dengan tanya jawab, latihan, dan penugasan.
4. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Kemampuan berpikir kritis matematis dalam penelitian ini adalah
kemampuan berpikir secara logis, reflektif, dan penuh pertimbangan yang
diaplikasikan dalam menganalisis situasi atau suatu permasalahan untuk
membuat dan mengevaluasi keputusan dari suatu masalah. Adapun

indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang digunakan dalam
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penelitian ini yaitu indikator yang dicetuskan oleh Watson dan Glaser

yang sesuai dengan W-GCTA, berikut penjelasannya.

a.

Inference (Kesimpulan)

Kemampuan dalam menarik sebuah kesimpulan yang tepat
berdasarkan informasi yang tersedia.

Recognition Assumption (Pengenalan asumsi)

Kemampuan dalam mengidentifikasi asumsi yang tersirat pada sebuah
pernyataan.

Deduction (Deduksi)

Kemampuan dalam menentukan kebenaran suatu kesimpulan secara
logis berdasarkan informasi yang tersedia.

Interpretation (Interpretasi)

Kemampuan dalam menilai sebuah bukti dan membuat keputusan
tentang generalisasi atau kesimpulan yang dihasilkan berdasarkan data
yang tersedia.

Evaluasi of Arguments ( Evaluasi argument)

Kemampuan dalam mengevaluasi kekuatan dan relevansi sebuah

argument terkait dengan sebuah isu atau masalah tertentu.

Disposisi Matematis

Disposisi matematis dalam penelitian ini merupakan sikap senang

terhadap matematika yang ditunjukkan melalui aktivitas-aktivitas positif

dalam bermatematika. Adapun indikator disposisi matematis yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu:



. kepercayaan diri,

o

o

. kegigihan atau ketekunan,

o

. berpikir terbuka dan fleksibel,
d. minat dan keingintahuan, dan

e. memonitor dan mengevaluasi.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Penerapan pendekatan Problem Based Learning (PBL) dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih efektif daripada
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
siswa kelas X IPA SMA Negeri 5 Yogyakarta tahun ajaran 2018/ 2019.

2. Penerapan pendekatan Problem Based Learning (PBL) dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) memiliki keefektifan
yang sama dengan pembelajaran konvensional terhadap disposisi
matematis siswa kelas X IPA SMA Negeri 5 Yogyakarta tahun ajaran
2018/ 2019.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
peneliti memberikan saran untuk guru mata pelajaran matematika dan peneliti

selanjutnya, sebagai berikut.

1. Saran untuk Guru Mata Pelajaran Matematika
a. Pembelajaran matematika menggunakan penerapan pendekatan
Problem Based Learning (PBL) dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) baik untuk diterapkan namun

hal yang harus diperhatikan guru adalah proses pembelajaran yang
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membutuhkan waktu yang relatif lama. Sehingga guru harus bisa
mengendalikan proses pembelajaran dengan baik.

b. Presentasi merupakan kegiatan yang ditakuti oleh siswa karena siswa
khawatir jawaban yang dimilikinya merupakan jawaban yang kurang
tepat. Guru sebaiknya menanamkan keyakinan kepada siswa bahwa
ketidaktepatan siswa dalam menjawab soal merupakan proses
pembelajaran. Siswa yang mengetahui letak ketidaktepatan dalam
menjawab  soal memiliki kemungkinan untuk tidak akan
mengulanginya kembali, sehingga siswa akan mendapatkan hasil
yang lebih baik dikemudian hari.

2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

a. Jika peneliti selanjutnya berniat untuk melakukan penelitian penerapan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap
disposisi matematis siswa, peneliti menyarankan untuk lebih
memperhatikan faktor-faktor yang dapat menghambat perubahan sikap
tersebut dan berupaya meminimalisasi hambatan yang mungkin terjadi.

b. Jika peneliti selanjutnya berniat untuk melakukan penelitian penerapan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap
disposisi matematis siswa, peneliti menyarankan untuk melakukan

proses pembelajaran lebih dari 2 pertemuan.



C.
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Jika peneliti selanjutnya berniat untuk melakukan penelitian penerapan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih mampu

mengatur waktu yang ada terutama pada saat kegiatan diskusi.
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